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ABSTRAK

MARIATUL LATIFA, NPM : 2010016211003, Analisis Teknis dan Ekonomis Kapal
Bagan di Jorong Pulau Panjang,Nagari Air Bangis, Kecamatan Sungai Beremas,
Kabupaten Pasaman Barat. Dibimbing Oleh Bapak, Ir. Arlius, MS., Ph.D.

Bagan adalah salah satu jenis alat tangkap yang digunakan nelayan Indonesia untuk
menangkap ikan pelagis kecil dalam perkembangannya telah banyak mengalami
perubahan baik bentuk maupun ukuran yang dimodifikasi sedemikian rupa sehingga
sesuai dengan daerah penangkapannya. Tujuan dari penelitian ini adalah Menganalisis
spesifikasi alat tangkap bagan perahu yang berada di daerah jorong pulau Panjang,
menganalisis metoda penangkapan dan jenis ikan yang tertangkap, Menganalisis
ekonomis bagan perahu. Metode Penelitian studi kasus. Hasil penelitian yang dilakukan
di Jorong Pulau Panjang Nagari Air Bangis dapat disimpulkan bahwa alat tangkap bagan
yang digunakan oleh nelayan KM All Star 02 sesuai dengan standar klasifikasi alat dan
kapal yang terdiri dari beberapa komponen penting dan hasil tangkapan utama adalah
ikan teri. Berdasarkan analisis ekonomi dalam pengembangan usaha alat tangkap bagan
di Jorong Pulau Panjang bahwa untuk usaha penangkapan ikan dengan alat tangkap bagan
masih bersifat tradisional, dimana hasil dari penelitian bahwa usaha alat tangkap bagan
untuk nahkoda, juru mesin dengan pendapatan diatas upah minimum ragional (UMR)
Pasaman Barat, sedangkan anak buah kapal (ABK) di bawah upah minimum ragional
(UMR).
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kabupaten Pasaman Barat, Nagari Air Bangis Kecamatan Sungai Beremas
Provinsi Sumatera Barat yang berada di bagian Barat sumatera memiliki
sumberdaya pesisir dan laut yang potensial, dimana luas lautnya berhubungan
langsung dengan samudera Hindia sebesar 186. Km (termasuk ZEE), dengan
Panjang garis pantai 2.045 km? dan mempunyai 19 kabupaten/kota, tujuh
diantaranya mempunyai wilayah pesisir salah satunya. Hasil kajian terhadap
stok dan potensi sumberdaya perikanan Sumatera Barat adalah sebesar
340.712 ton/tahun (Suman et al., 2014) dan Provinsi Sumatera Barat termasuk
Provinsi yang mampu mengelola potensi perikanan di daerahnya.

Provinsi Sumatera Barat yang berada di bagian Barat sumatera memiliki
sumberdaya pesisir dan laut yang potensial, dimana luas lautnya berhubungan
langsung dengan samudera Hindia sebesar 186. Km (termasuk ZEE), dengan
Panjang garis pantai 2.045 km? dan mempunyai 19 kabupaten/kota, tujuh
diantaranya mempunyai wilayah pesisir salah satunya Kabupaten Pasaman
Barat, Nagari Air Bangis Kecamatan Sungai Beremas. Hasil kajian terhadap
stok dan potensi sumberdaya perikanan Sumatera Barat adalah sebesar
340.712 ton/tahun (Suman et al., 2014) dan Provinsi Sumatera Barat termasuk
Provinsi yang mampu mengelola potensi perikanan di daerahnya.

Kabupaten Pasaman Barat merupakan daerah yang dilalui garis
khatulistiwa yang terletak antara 0 33’00’ Lintang Utara - 0° 11°00” Lintang
Selatan dan antara 99 °10°007-100 ° 04°007-100 ° 04°00” Bujur Timur dengan
luas wilayah sekitar 3.887,77 KM? atau 9,99% dari luas wilayah Provinsi
Sumatera Barat serta memiliki luas lautan seluas 800,47 pada ketinggian antara
0 — 2.912 m diatas permukaan laut Kabupaten Pasaman Barat terdiri dari 11

kecamatan (BPS Provinsi Sumatera Barat, 2021.)
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Nagari Air Bangis merupakan desa yang berada di Kecamatan Sungai
Beremas terletak pada 00°09 —00°21” LU dan 99 10 — 99 34” BT dengan luas
wilayah 440.48 Km2 (BPS Air bangis, 2019) yang merupakan salah satu nagari
yang memiliki usaha perikanan tangkap yang relatif besar dibandingkan
dengan nagari — nagari lainnya di pantai Barat Pasaman Barat. Pengusaha
perikanan yang yang ada di Nagari Air Bangis telah berperan aktif dalam
memajukan produksi perikanan lokal. Peran aktif yang ditunjukkan terlihat
dari jumlah dan ukuran armada serta alat tangkap yang dioperasikan relatif
lebih besar sehingga menghasilkan produksi yang lebih besar pula. Pengusaha
perikanan tangkap di Nagari Air Bangis pada umumnya 60% menggunakan
alat tangkap bagan perahu (lift net) dan 40% alat tangkap lainnya seperti purse
seine, gillnet, bubu, dan lain — lain (Setiawan et al., 2015).

Pulau Panjang merupakan salah satu pulau yang berada di Samudera
Hindia. Pulau ini berada di sisi barat Pulau Sumatera, yang terletak di Nagari
Air Bangis, Kecamatan Sungai Beremas, Kabupaten Pasaman Barat. Pulau ini
memiliki luas 220 Ha, di huni 1.200 jiwa dengan mata pencarian 90 persen
nelayan dan sisanya sebagai petani.

Secara umumnya nelayan di Pulau Panjang ini adalah nelayan bagan.
Sebagai mata pencariannya yang akhir — akhir ini dilarang pengoperasiannya,
dilarangnya alat tangkap bagan maka masyarakat nelayan kehilangan mata
pencarian dan nelayan bagan menghadapi beberapa ancaman, termasuk
penurunan stok ikan karena overfishing, degradasi lingkungan seperti
kerusakan terumbu karang dan polusi, serta regulasi yang ketat atau kurangnya
perlindungan terhadap hak nelayan tradisional. Kehidupan nelayan bagan
sering kali dipengaruhi oleh cuaca dan musim, mereka biasanya bekerja sejak
malam hari untuk mempersiapkan jaring dan peralatan serta menangkap ikan.
Aktivitas mereka cenderung melelahkan dan berisiko tinggi karena mereka
harus beroperasi di laut yang dalam. Selain itu, mereka juga harus menghadapi
tantangan seperti fluktuasi harga ikan dan masalah perizinan. Semua ini dapat

mengancam keberlangsungan hidup dan mata pencarian mereka.
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Penangkapan merupakan bagian yang penting dalam mengelola
sumberdaya hayati perairan, dimana kegiatan ini difokuskan untuk
mengeksploitasi sumberdaya hayati yang akan menyebabkan ketidak
seimbangan ekosistem di dalamnya. Alat penangkapan merupakan salah satu
factor yang sangat mempengaruhi hasil tangkapan, dimana dalam melakukan
penangkapan harus menggunakan alat tangkap agar ikan lebih mudah
ditangkap. Pentingnya suatu alat tangkap tersebut agar agar dalam melakukan
penangkapan dapat memperoleh hasil yang optimal dan tidak merusk
ekosistem perairan.

Pentingnya suatu alat tangkap ikan yang baik diharapkan dapat digunakan
untuk menangkap ikan diperairan, sehingga dari pembuatandan pengoperasian
alat tangkap dapat tercapai dengan baik.Sejalan dengan perkembangan
teknologi penangkapan ikan juga mengalami kemajuan. Teknologi dan
pemanfaatan perikanan mengalami perkembangan seiring dengan
meningkatnya kebutuhan pangan dan protein hewan. Salah satu indicator
dalam perkembangan usaha perikanan dapat dilihat dari perkembangan
rancangan alat penangkapan ikan.

Alat tangkap bagan perahu merupakan alat tangkap yang berbentuk persegi
empat yang memiliki panjang dan lebar yang sama. Konstruksi alat tangkap
bagan perahu ini terdiri dari jaring, bambu, pipa besi, tali temali, lampu dan
kapal bermesin. Bagian jaring dari bagan ini terbuat dari bahan waring yang
dibentuk menjadi kantong. Bagian kantong terdiri dari lembaran-lembaran
waring yang di rangkai atau di jahit sedemikian rupa sehingga dapat
membentuk kantong berbentuk bujur sangkar yang dikarenakan adanya
kerangka yang dibentuk oleh bamboo dan pipa besi (Sudirman & Mallawa
,2004).

Bagan adalah salah satu jenis alat tangkap yang digunakan nelayan
Indonesia untuk menangkap ikan pelagis kecil dalam perkembangannya telah
banyak mengalami perubahan baik bentuk maupun ukuran yang dimodifikasi
sedemikian rupa sehingga sesuai dengan daerah penangkapannya. Banyaknya
penggunaan alat tangkap bagan tidak lepas dari perkembangan wilayah,
kemudian teknologi, tingkat investasi yang rendah dan metode penangkapan
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bersifat one day fishing. Selain hal- hal teknis tersebut, tingginya penggunaan
bagan tersebut juga disebabkan tingkat efektivitas unit penangkapan bagan
untuk menangkap ikan-ikan pelagis. Berdasarkan Teknik pengoperasiannya,
alat tangkapa bagan dikelompokkan dalam jaring angkat (lift net) namun
karena menggunakan cahaya lampu untuk mengumpulkan ikan maka disebut
juga light fishing (Baskoro dan Suherman, 2007).

Alat penangkapan ikan (API) modern sudah mulai menyerap banyak
tenaga kerja, hal ini dikarenakan API tersebut memiliki produktivitas yang
tinggi. Salah satu alat penangkapan ikan di Nagari Air Bangis yang mulai
berkembang adalah bagan perahu (Lift Net). Alat penangkapan ikan ini terus
berkembang dan beradaptasi dengan nelayan kecil yang ada di pesisir pantai
Pasaman Barat. Armada penangkapan ikan yang digunakan untuk
mengoperasikan alat tangkap lift net ini rata — rata memiliki ukuran diatas 30
GT dengan operasi penangkapan sebanyak 7 trip/bulan (Putra et al., 2020).
Keberadaan alat tangkap ini telah memberikan kontribusi bagi peningkatan
produksi perikanan dan penyerapan tenaga kerja di Nagari Air Bangis. Oleh
karena itu, usaha perikanan bagan perahu (lift net) ini memiliki potensi untuk
terus dikembangkan secara berkelanjutan dan berbasis kearifan lokal.

Sehubungan dengan usaha alat tangkap bagan yang saat ini berkembang,
tapi nelayan masih sulit untuk mencari ikan dan berdampak kepada nelayan itu
sendiri, penghasilan nelayan yang berkurang dan bisa mengancam kehidupan
dari nelayan.

Berdasarkan hal tersebut penulis mempelajari bagaimana analisis teknis
dan ekonomis dari usaha alat tangkap bagan, serta mengetahi bagaimana
tingkat perkembangan dan penghambat usaha perikanan bagan, maka dari itu
penullis mengangkat judul untuk penelitian yakni “ANALISIS TEKNIS
DAN EKONOMIS KAPAL BAGAN DI JORONG PULAU PANJANG
NAGARI AIR BANGIS KECAMATAN SUNGAI BEREMAS
KABUPATEN PASAMAN BARAT”
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian yang dikemukakan diatas, maka masakah dalam

penelitian ini dapat dirumuskan dan akan terfokus pada :
1. Hasil tangkapan alat tangkap bagan yang semakin menurun.
2. Membatasi alat tangkap bagan beroperasi atau tidak menambah alat
tangkap bagan.
3. Mata jaring yang sangat kecil dapat memutus rantai makanan dari ikan
ikan tertentu.

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Menganalisis spesifikasi alat tangkap bagan perahu yang berada di
daerah jorong pulau Panjang
2. Menganalisis metoda penangkapan dan jenis ikan yang tertangkap

3. Menganalisis ekonomis bagan perahu

1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah untuk memberikan informasi
dasar dan teknologi mengembangkan kegiatan penangkapan perikanan bagan
di Jorong Pulau Panjang Kecamatan sungai Beremas Kabupaten Pasaman
Barat. Dimasa yang akan datang dan juga sebagai informasi bagi Pemerintah
Daerah khususnya dalam menetapkan kebijakan mengenai pembangunan

perikanan di Kabupaten Pasaman barat kedepannya.
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